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ABSTRAK

Permasalahan ini adalah mengkaji masalah mengenai perceraian, yaitu perceraian
yang dilakukan pada saat wanita atau si istri tersebut tengah hamil. Fenomena perceraian ini
merupakan salah satu dari banyak fenomena perceraian yang terjadi di masayarakat, baik itu
masyarakat pedesaan maupun masyarakat perkotaan. Dalam kajian ini, penyusun tertarik
untuk membuat karya skripsi dengan objek pembahasan dan analisis yakni argumentasi
mazhab Syafi‘i dan mazhab Maliki tentang perceraian wanita dalam keadaan hamil serta
bagaimana keabsahan hukumnya dari masing-masing mazhab tersebut.

Untuk mengkaji permasalahan ini lebih lanjut, jenis penelitian yang digunakan oleh
penyusun disini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan sifat deskriptif, dan
analitik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif dan
juga pendekatan figih. Pendekatan normatif yakni pendekatan yang mengacu pada ketentuan-
ketentuan hukum Islam yang bersumber dari nash (Al-Quran dan Hadis), sedangkan
pendekatan figih yakni pendekatan mengacu pada ilmu-ilmu figih terutama yang menjadi
objek bahasan yakni figih Imam Syafi‘i dan Imam Maliki. Analisis data yang digunakan
adalah dengan menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa
atau buku-buku. Metode berpikir yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah
metode deduktif, dimana penyusun akan menganalisis data umum yakni tentang kasus
perceraian, menjadi sebuah kesimpulan yang bersifat khusus, yakni perceraian wanita hamil
menurut pandangan mazhab Syafi‘i dan mazhab Maliki.

Dari pembahasan dan analisis yang dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa mazhab
Maliki dan mazhab Syafi‘i memperbolehkan perceraian yang dilakukan pada waktu hamil
tersebut. Akan tetapi terdapat ulama’' penganut mazhab Maliki yakni Al-Qadi Abu Hasan
yang mengharamkan perceraian pada waktu hamil tersebut. Konteksnya adalah ketika wanita
tersebut dalam keadaan hamil dapat mengalami haid, sehingga pendapat dari Al-Qadi Abu
Hasan tersebut mengqgiyaskan perceraian wanita yang haid pada saat hamil terhadap wanita
yang haid pada umumnya tetapi tidak dalam keadaan hamil, sehingga hukumnya adalah
haram.

Adapun pandangan di atas, khususnya masyarakat Indonesia yang mayoritas
menganut mazhab Syafi‘i, yakni boleh menceraikan istrinya dalam keadaan hamil. Banyak
orang-orang yang ingin bercerai bagaimanapun dan apapun caranya, serta dalam keadaan
apapun. Jika seseorang ingin bercerai, maka hendaklah berpikir dan bertanya bagaimana
keadaan istrinya tersebut, karena kejelasan keadaan seorang istri akan mempengaruhi sah
tidaknya perceraian tersebut. Akan tetapi, sebagai manusia yang diberikan akal kecerdasan
dalam berpikir, tidak boleh mempermainkan perkawinan dan juga perceraian, kapanpun,
dimanapun, serta dalam keadaan apapun, karena bisa fatal akibatnya.

Kata Kunci : perceraian, wanita hamil, Maliki, Syafi‘i
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s Ndn N En
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

Ja Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
RSN Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka ditulis dengan

h.

RPN AR

Ditulis

Kardmah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammabh ditulis t atau h.

s

Ditulis

Zakah al-fitri




D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
8 ditulis fa’ala
Ja2
N kasrah Ditulis |
A ditulis Zukira
s e dammah Ditulis U
R ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
11y ditulis Fala
5 Fathah + ya’ mati Ditulis A
e - A
(g ditulis TaPsa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I
Sl ditulis Tafshil
Dammah + wawu mati Ditulis U
4 el ditulis Usdl
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
Loy ditulis az-zuhaill
Fathah + wawu mati Ditulis Au
2 argali ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

e'f\:\ﬁ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
;JS.&UJ Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

6‘1’9




il Ditulis Al-Qur’an

it Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

VWA Ditulis As-Sam4’
il Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

a9 8lls 63 Ditulis Zawi al-furdd

mwﬁ Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN WANITA
HAMIL

(ANALISIS PANDANGAN MAZHAB MALIKI DAN MAZHAB SYAFI‘I)

A. Latar Belakang

Suatu perkawinan dapat diputus dan berakhir karena beberapa hal,
yaitu karena terjadinya talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya,
atau karena perceraian yang terjadi antara keduanya, atau juga karena sebab-
sebab lain. Dalam hal ini, suami memiliki hak talak dan berhak
menjatuhkannya, selain suami tidak berhak menjatuhkannya. Oleh karena
talak itu bersifat menghilangkan ikatan perkawinan, maka talak tidak
mungkin terwujud kecuali setelah nyata adanya akad perkawinan yang sah.
Sebagaimana Abu Ya'la dan Al-Hakim meriwayatkan hadis dari Jabir bahwa

Rasulullah SAW. bersabda :
Tl s Y e V5 1S5 20y V) DY

Dalam hal kekuasaan talak di tangan suami itu, istri tidak perlu
berkecil hati dan khawatir akan kesewenang-wenangan suami, karena hukum
Islam memberi kesempatan kepada istri untuk meminta talak kepada
suaminya dengan mengembalikan mahar atau menyerahkan sejumlah harta

tertentu kepada suami sebagai ganti rugi agar suami dapat memperoleh istri

" Ibnu Majah, Sahih Sunan Ibnu Majah, ( Lebanon : Dar Al-Kutub Al-"llmiyyah ), Jilid 1,
him. 255, "Kitab At-Talaq", hadis nomor 1680.



yang lain, kemudian atas dasar itu suami menjatuhkan talak. Inilah yang

disebut dengan istilah khulu'.?

Pada dasarnya terjadinya suatu perceraian tidak lepas dari berbagai
macam faktor penyebab yang mempengaruhi keutuhan ikatan perkawinan.
Berbagai faktor menjadi alasan bagi istri, sehingga mengajukan cerai gugat
terhadap suaminya, baik itu faktor eksternal maupun faktor internal yang
mempengaruhinya. Undang-undang perkawinan membedakan antara
perceraian atas kehendak suami dan dengan perceraian atas kehendak istri.
Perceraian atas kehendak suami disebut cerai talak dan perceraian atas

kehendak isteri disebut dengan cerai gugat.®

Islam juga telah menjadikan perceraian disertai dengan berbagai hal
yang harus diperhatikan. Islam sangat menghendaki ikatan suami-istri jauh
dari hal-hal yang dapat meruntuhkan ikatan suci tersebut. Orang yang
hendak mentalak istrinya harus memilih waktu yang baik. Waktu yang baik
untuk mentalak istrinya adalah istri dalam keadaan suci serta belum

dicampuri dalam waktu sucinya.’ Sebagaimana firman Allah SWT. :

2 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2003), him.
201-207.

* A. Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 202.

* Dahlan Idhamy, Azas-azas Figih Munakahat Hukum Keluarga Islam, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1984), him. 66

® Muhammad An-Nashiruddin Al-Albani, Muhtasar Sahzhul Imam Al-Bukhari, (Riyadh:
Maktabah al-Ma'arif li 'an —Nasyri wal at-Tauzi', 2002), him. 393



Togiand o sallad oLl Ll 1) all Ll
Ayat di atas bukan bersifat mengajak seseorang untuk sedikit-sedikit
bercerai. Ingat, perceraian adalah jalan terakhir bagi suatu pasangan apabila
sudah tidak ada kecocokan lagi dalam berumah tangga. Bahkan dalam sebuah
hadis berbunyi :
7l dl ) Ol Geandd QU s agle ) e ol e e ol e
Jadi, walaupun bercerai itu boleh (halal) hukumnya, perkara tersebut
merupakan perkara yang paling dibenci oleh Allah SWT. Maka, persulitlah
perceraian bagaimanapun dan apapun caranya. Perceraian boleh dilakukan
jika kedua belah pihak tidak dapat menemukan solusi dan merupakan langkah
akhir dari permasalahan yang ada tersebut. Apalagi jika kedua belah pihak
juga sulit untuk ditemui atau bahkan keluar kota guna menghindari

percekcokan yang ada.

Dalam hal ini, Imam Maliki dan Imam Syafi‘i memiliki pendapat
yang berbeda mengenai istilah perceraian atau talak. Imam Maliki
berpendapat bahwa talak adalah suatu sifat hukum yang menyebabkan
gugurnya kehalalan hubungan suami istri. Sedangkan, menurut Imam Syafi‘i,
talak adalah pelepasan akad nikah dengan lafal talak atau yang semakna
dengan itu. Perbedaan definisi di atas menyebabkan perbedaan akibat hukum

bila suami menjatuhkan talak Raj'i pada istrinya. Ulama' Maliki mengatakan

® At-Talaq (65): 1

7 Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Sahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), editor: Ahmad Taufik Abdurrahman, Jilid 11, him. 87, "Kitab At-Talaq", Hadis nomor 1651.



bila perbuatan itu diawali dengan niat, maka berarti rujuk. Sedangkan, Ulama'
Syafi‘i mengatakan bahwa suami tidak boleh jimak dengan istrinya yang
sedang menjalani masa iddah, dan perbuatan itu bukanlah pertanda rujuk.
Karena rujuk harus dilakukan dengan perkataan atau pernyataan dari suami

secara jelas, bukan dengan perbuatan.®

Dalam perceraian wanita hamil ini, banyak alasan suami
meninggalkan istrinya ketika istrinya tersebut sedang dalam keadaan hamil

seperti berikut ini® :

a. Ketika mengetahui anaknya yang ada di dalam kandungan
tersebut mengalami cacat badan (cacat fisik) seperti buta, tuli,
terkena syndrome atau dan lain sebagainya.

b. Terdapat banyak keretakan dan ketidak harmonisan dalam rumah
tangga ketika istri tersebut sedang dalam keadaan hamil.

c. suami beralih agama (murtad) ke agama lain selain Islam yang
menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.

d. Suami meninggal dunia ketika istri dalam keadaan hamil.

e. Istri mengalami keguguran dalam kehamilannya.

Dengan adanya banyak permasalahan rumah tangga di kehidupan
rumah tangga pada zaman modern ini, sering terjadi berbagai kasus

perceraian yang Kita jumpai di lingkungan masyarakat ataupun di media-

® https://id.wikipedia.org/wiki/Talak, akses tanggal 2 November.

® Yahya Abdurrahman al-Khatib, Figih Wanita Hamil, (Jakarta: Qisthi Press, 2005), him.
48-51


https://id.wikipedia.org/wiki/Talak

media massa elektronik, apalagi banyak juga kasus sebelumnya terkait
dengan suami menceraikan istrinya (talak) pada saat si istri tersebut tengah
mengandung janin (hamil). Bukan hanya suami yang menyebabkan
perceraian tersebut, tapi banyak juga karena si istri yang mengajukan bercerai
walaupun dia masih dalam keadaan hamil.*® Seperti yang terjadi di kalangan
artis Indonesia (Pasha Ungu dan Okie Agustina). Begitulah maraknya

perceraian terhadap wanita yang sedang dalam keadaan hamil di Indonesia.

Dalam perkembangan hukum Islam, persoalan mengenai
kemungkinan perceraian wanita hamil telah menjadi satu pokok pembahasan
yang serius dikalangan mazhab terutama mazhab sunni. Dalam garis
besarnya, ada kecenderungan pendapat yang berbeda, dan juga ada yang sama
di antara mazhab yang dimaksud mengenai perceraian wanita hamil. Dalam
konteks ini, penyusun membandingkan mazhab yang relevan dan familiar di
Indonesia yakni mazhab Syafi‘i, dan mazhab Maliki, karena dalam mazhab
ini terdapat perbandingan pendapat yang berseberangan dengan mazhab
Syafi‘i di atas. Menurut mazhab Maliki, perceraian ketika si istri hamil
adalah boleh atau sah, tetapi ada perbedaan pendapat ulama' mazhab Maliki
tentang perceraian semacam ini. Ada sebagian ulama' Maliki yang
memperbolehkan, ada sebagian lagi yang mengharamkannya. Sedangkan
Menurut mazhab Syafi‘i, perceraian ketika si istri hamil dapat diperbolehkan

atau sah dengan alasan-alasan mendasar.

' Abu Umar Basyier, Mengapa Harus Bercerai..?, (Surabaya: Shafa Publika, 2012),
him. 15-21



Sudah barang tentu masing-masing mazhab mempunyai dasar-dasar
hukum dan argumennya sendiri dalam mendukung pendapatnya. Ada yang
sama, dan juga ada yang berbeda. Masalah ini adalah masalah dasar hukum
argumen dari masing-masing mazhab tersebut dalam mendukung
pendapatnya, kiranya menarik untuk dikaji lebih jauh. Kajian terhadap
pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafi‘i mengenai perceraian wanita
hamil beserta dasar hukum dan argumennya, bukan saja menarik, tapi juga
sangat perlu dilakukan, karena perceraian tidak mengenal waktu dan
kapanpun dilakukan. Kemudian, untuk mencegahnya perlu dilakukan kajian-
kajian, misalnya materi ini dimasukkan ke dalam ceramah-ceramah agama

atau disampaikan kepada orang-orang yang akan ingin menikah.

Oleh karena itu, penyusun ingin meneliti lebih lanjut tentang seluk-
beluk bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kasus perceraian wanita
dalam keadaan hamil. Karena dari tinjauan hukum Islam tersebut, penyusun
dapat mengetahui bagaimana keabsahan suatu kasus perceraian kepada
wanita hamil. Karena begitu banyak dampak yang akan terjadi jika seorang
istri dalam keadaan hamil. Bukan hanya ia saja yang menanggung masa
iddahnya, tetapi juga ia juga harus memikirkan nasib anak yang sedang

dikandungnya.

Dari latar belakang inilah, penyusun ingin melakukan penelitian
tentang perceraian wanita hamil, maka dari itu penyusun mengambil objek
penelitian pustaka, karena penyusun ingin lebih memperdalam dan

menganalisisnya. Karena latar belakang tersebut juga, penyusun mengambil



judul "Tinjauan Hukum Islam terhadap Perceraian Wanita Hamil (Analisis

Pandangan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi‘i)".

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafi‘i terkait
dengan perceraian wanita hamil ?
2. Apa saja metode istinbag hukum yang digunakan oleh mazhab Maliki
dan mazhab Syafi‘i dalam memutuskan hukum dari perceraian wanita
hamil ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan pendapat atau pandangan mazhab Maliki dan
mazhab Syafi‘i terkait dengan kasus perceraian wanita hamil.

2. Untuk menjelaskan metode istinbag hukum yang digunakan oleh
mazhab Maliki dan mazhab Syafi‘i dalam memutuskan hukum

dari perceraian wanita hamil.

Selain mempunyai tujuan yang telah disebutkan di atas penelitian ini

juga mempunyai kegunaan, adapun kegunaan dari penelitian ini :

1. Secara Teoritis, penelitian ini berguna sebagai penambahan
pengetahuan, karena dengan membaca, jendela dunia akan

terbuka lebar dan juga sebagai sarana transfer keilmuan dari satu



orang kepada orang lain yang tentunya dapat bermanfaat bagi
banyak orang khususnya di bidang ilmu Hukum Keluarga Islam
2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman
yang baik bagi perkembangan penelitian dan tentunya dapat
menjadi bahan referensi untuk sebuah penelitian yang bermanfaat
di masa mendatang khususnya di bidang ilmu Hukum Keluarga
Islam, yakni seluruh masyarakat Indonesia baik yang akan
mengarungi kehidupan rumah tangga yang baru dalam bingkai
perkawinan, maupun yang sudah mempunyai keluarga agar
menjaga ikatan perkawinan sekuat mungkin untuk tidak
melakukan perceraian, terlebih cerai gugat yang makin tahun
makin bertambah.
D. Telaah Pustaka
Setelah penyusun mencari materi terkait perceraian wanita hamil,
penyusun hanya menemukan sedikit sekali materi yang terkait dengan
perceraian tersebut. Tetapi, jika perceraian secara umum, memang banyak
sekali dokumen-dokumen yang terkait. Berikut beberapa karya yang menjadi

pedoman atau referensi penyusun untuk melanjutkan sebuah penelitian, yaitu

Pertama, Skripsi karya Farhatul Muwahidah yang berjudul
"Pandangan Hakim terhadap Gugat Cerai Istri dalam Keadaan Hamil (Studi
Perkara Pengadilan Agama Malang No. 789/Pdt.G/2008/PA.Mlg)". Secara

garis besar, skripsi ini menjelaskan pandangan-pandangan Hakim Pengadilan



Agama Malang terhadap kasus gugat cerai istri dalam keadaan hamil, dimana
pandangan hakim tersebut mengikuti pendapat ulama' yang memperbolehkan
cerai dalam keadaan hamil, dan juga berdasarkan adanya hadis Nabi SAW.
tentang diperbolehkannya khulu'. Adapun perbedaannya dengan skripsi ini
adalah terletak pada kajian objek yang diteliti, yaitu pandangan Mazhab
Syafi‘i dan Mazhab Maliki.™*

Kedua, skripsi karya Zainuddin yang berjudul "Penyelesaian Cerai
Gugat Istri Hamil (Analisis Putusan Pengadilan Agama Kota Bogor No.
532/Pdt.G/2008/PA.Bgr)". Skripsi tersebut secara garis besar menjelaskan
tentang cara-cara penyelesaian perceraian istri hamil, mulai dari tata cara
prosedur permulaan, yang meliputi pengajuan proses perkara, pembayaran
biaya panjar perkara sampai dengan putusan pengadilan hingga pertimbangan
Hakim dalam perkara tersebut dengan menitikberatkan pada suatu kasus yang
ada. Sama seperti sebelumnya, kasus dalam skripsi tersebut sama dengan
skripsi yang disusun oleh penyusun ini, hanya letak perbedaannya adalah
terletak pada objek yang akan dikaji yaitu pandangan Mazhab Syafi‘i dan
Mazhab Mialiki."?

Ketiga, jurnal ilmiah karya Sheila Fakhria dengan judul "Konsep
Talak : Versus Situs www. darussalaf.or.id dan Undang - Undang

Perkawinan di Indonesia”. Yang dimuat di jurnal Al-Ahwal, Vol. 7, No. 1

! Farhatul Muwahidah, "Pandangan Hakim Terhadap Gugat Cerai Istri Dalam Keadaan
Hamil (Studi Perkara Pengadilan Agama Malang No. 789/Pdt.G/2008/PA.MIg)", skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2010).

2 Zainuddin, "Penyelesaian Cerai Gugat Istri Hamil (Analisis Putusan Pengadilan
Agama Kota Bogor No. 532/Pdt.G/2008/PA. Bgr)", skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah dan
Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2009).
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Tahun 2014 M/1435 H. secara garis besar, jurnal ini membahas tentang talak

dalam internet dengan memfokuskan kajian pada salah satu situs Islam yaitu

www.darussalaf.or.id. Sebuah situs yang aktif mempublikasikan materi
kelslaman dan juga hukum perkawinan yang dibutuhkan masyarakat, salah
satunya talak. Pada situs www.darussalaf.or.id dijelaskan bahwa talak
merupakan hak sepenuhnya suami yang dalam kondisi baligh, berakal,
mumayyiz yang mengerti dengan apa yang dilakukan. Selain itu, situs ini
juga menjelaskan bahwa seorang istri tidak diperkenankan meminta cerai
tanpa alasan yang syar’i, sebaliknya seorang istri boleh meminta untuk
berpisah dengan suaminya dengan alasan syar’i diantaranya jika dia
membenci kejelekan akhlak, agama, atau fisik suaminya, serta khawatir tidak
mampu menegakkan hak-hak suaminya yang wajib ditunaikannya ketika
hidup bersamanya.™®

Keempat, skripsi karya Firhaniyah yang berjudul "Tinjauan Hukum
Islam terhadap Perceraian dengan Alasan Istri Sudah Hamil Lebih Dahulu
(Studi  Terhadap  Putusan  Pengadilan Agama  Denpasar  No.
19/Pdt.G/2004/PA.Dps)". Skripsi tersebut berbicara mengenai pembuktian
dan pertimbangan hakim Pengadilan Agama Denpasar mengenai perceraian
dengan alasan istri sudah hamil lebih dahulu hingga tinjauan hukum Islam
terhadap pembuktian dan pertimbangan menurut hakim Pengadilan Agama

Denpasar mengenai kasus tersebut. Kasus tersebut memang sama dengan

" Sheila Fakhria, "Konsep Talak: Versus Situs www. Darussalaf.or.id dan Undang -
Undang Perkawinan di Indonesia", Jurnal Al-Ahwal. Vol. 7 : 1 (2014)


http://www.darussalaf.or.id/
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kasus yang ada di skripsi ini, tetapi letak perbedaannya adalah pada objek
yang akan diteliti. Objek yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah
pandangan mazhab Syafi‘i dan mazhab Maliki.**

Kelima, skripsi karya Yudi Abdul Hadi dengan judul "Kedudukan
Laki-Laki dan Perempuan dalam Perkara Perceraian (Tinjauan Figh
Konvensional dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974). Secara garis besar,
skripsi tersebut diuraikan secara singkat tentang masalah perceraian, namun
kajiannya lebih ditekankan tentang masalah laki-laki dan perempuan dalam
perkara perceraian. Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi ini adalah
terletak pada kasus yang disusun oleh penyusun yaitu mengenai perceraian,
sedangkan perbedaannya adalah terletak pada objek yang akan diteliti. Objek
yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah pandangan Mazhab Syafi‘i dan
Mazhab Maliki .**

Keenam, skripsi karya Farid Widjil Mubarok dengan judul
"Keabsahan Talak : Studi Komparatif Mazhab As-Syafi‘i dan Undang-
Undang No.1 Tahun 1974". Dalam skripsi tersebut, secara garis besar
menjelaskan tentang bagaimana sah tidaknya suatu talak dilihat dari
perspektif hukum Islam menurut mazhab Syafi‘i dan juga perspektif yuridis

menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Perbedaan

* Firhaniyah, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian Dengan Alasan istri Hamil
Lebih Dahulu (Studi Terhadap Putusan Pengadilan Agama Denpasar Nomor : 19/Pdt.G/2004/PA.
Dps), skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari‘ah dan Hukum Yogyakarta (2011).

 Yudi Abdul Hadi, "Kedudukan Laki-Laki dan Perempuan dalam Perkara Perceraian
(Tinjauan Figh Konvensional dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974)". Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014).



12

mengenai skripsi ini adalah subjek yang diteliti yaitu perceraian kepada
wanita hamil. Sedangkan objeknya hampir sama dengan skripsi ini yaitu
pandangan mazhab Syafi‘i saja, tetapi dalam skripsi di atas tidak terdapat
objek pandangan mazhab Maliki.'®

E. Kerangka Teori

Perceraian dilakasanakan jika kondisi kedua pihak antara suami dan
istri tidak memiliki hubungan yang harmonis lagi. Tapi itu bukan berarti
antara suami dan istri sedikit-sedikit bercerai lagi jika tidak lagi ada hubungan
yang harmonis dengan pasangan baru, terutama yang beragama Islam. Al-
Qur'an sebagai petunjuk pedoman bagi umat Islam di seluruh dunia telah
mengatur tentang hukum-hukum yang terkait dengan talak, yang mana telah
menetapkan bahwa talak yang dibolehkan bagi seorang suami untuk
meruju'nya kembali adalah dua Kali, talak satu dan talak dua. Kemudian
dalam ayat ini juga diisyaratkan tentang disyariatkannya khulu' (bolehnya
seorang wanita meminta cerai untuk menemukan karena ada sebab yang

syar'i). Sebagaimana firman Allah dibawah ini :
3paa Gl 4y i) Lagh Lagale ~lin D8 Aol 2 s Lagdy VI LA () ) Ui 0 il

V0 galall aa Gl o8 il 3 sam 22Ty (a5 U siad Dl

' Farid Widjil Mubarok, " Keabsahan Talak : Studi Komparatif Mazhab As-Syafi‘i dan
Undang-Undang No.1 Tahun 1974". Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).

' Al-Bagarah (2): 229
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Sebagaimana ayat di atas, dijadikan dasar bagi suami maupun istri
agar tidak bercerai seenaknya sendiri. Tetapi kenyataannya, banyak contoh-
contoh kasus dimana seseorang tersebut bisa bercerai sampai berkali-kali. Hal
tersebut tidak patut dicontoh oleh masyarakat muslim. Kendati demikian,
usaha Pemerintah untuk mengurangi angka perceraian juga harus lebih
ditingkatkan lagi agar kasus tersebut semakin berkurang, seperti mempersulit

langkah seseorang untuk melakukan perceraian.

Banyak lika-liku kasus perceraian dimasa Rasulullah SAW. bahkan
beliau sendiri pernah menalak istrinya, sebagaimana hadis yang diriwayatkan

oleh Imam Abu Daud, An-Nisa'i dan Ibnu Majah berikut :

Mgan ; & dmin 3l Ga Gl G Gy il 0 see e

Dijelaskan dalam Hadis di atas, bahwa Rasulullah SAW. pernah
menalak istrinya yakni Hafsah, kemudian beliau merujuknya kembali.
Walaupun talak itu diperbolehkan sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-
Qur'an dan Hadis di atas, sebaiknya manusia juga harus mengikuti ketentuan
hukum-hukum Allah SWT. yang telah diatur dalam nas tersebut. Ketentuan
hukum dalam nas memang sudah paten dan tidak bisa diubah serta mau tidak
mau kita harus menaatinya.

Pendapat ulama' terkait dengan perceraian wanita hamil, ulama'

mazhab Syafi‘i berpendapat bahwa menceraikan istri ketika hamil itu boleh

*® Abi Abdurrahman Ahmad Ibnu Shu'ayb an-Nasa'i, Sunan An-Nasa'i, (Beirut: Dar Thya'
at-Thurath al-'Arabiy), Jilid I11, "Kitab At-Talaq", Hadis nomor 3560.
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hukumnya, sesuai dengan hadis Ibnu Umar ketika dia menceraikan istrinya
dalam keadaan haid. Umar pun menceritakan hal itu kepada Rasulullah
SAW., kemudian beliau menjawab :

ha Gl jae Ay S i s a5 430 ) (3l 3l el oy pee ol e

S 1 pala 1) Lgallad 25 Lgmal i o e s alus g dile 4 susy U ol 5 4l 4
Pl

Dalam hadis di atas, dijelaskan bahwa Ibnu Umar menalak istrinya
ketika pada masa haid dengan sekali talak, kemudian hal itu ditanyakan
kepada Rasulullah SAW. dan beliau bersabda "Suruhlah dia merujuknya,

kemudian boleh ia menalaknya jika telah suci atau ketika ia hamil.

Sedangkan menurut mazhab Maliki, menceraikan istri sewaktu hamil
juga boleh seperti pendapat pertama di atas, tetapi ada sebagian ulama’
mazhab Maliki berpendapat bahwa menceraikan wanita ketika hamil itu

haram hukumnya, sebagaimana ungkapan dari Ibnu Al-Mundzir :
Dl (Sagal g sa agaiany JUB 5 DS (any J 4y Js8l 405 il o 8
205 5 K Juladl (33a JB 51 cpall (e s AT A

Pendapat ini adalah mereka yang percaya bahwa wanita hamil
mungkin mengalami haid. Lantas mereka menggiyaskan hukum orang hamil

yang sedang haid haram hukumnya ditalak, sama seperti haramnya

" Imam Al-Hafidz Sulaiman ibn al-'Usy'at as-Sajustany, oleh Imam Al-Muhaddits Syekh
Muhammad an-Nashir ad-Din al-Albany, Sunan Abu Daud, Jilid I11, him. 92, "Kitab At-Talaq",

Hadis nomor 2094.

% Muhyiddin Syarf an-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, (Kairo: Dar al-Hadis,
2001), Jilid V, him. 325.
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menceraikan istri ketika haid meskipun sedang tidak dalam keadaan hamil.
Berdasarkan sabda Rasulullah SAW. dalam hadis Ibnu Umar yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim :

L) g ae clusal oli 25 jedal 25 (amd 5 jedai Fia S il 2 lgaal o s
Pl L Gl o Ja 5 Ge d al Sl s3al) cllid Guey o J Gl

Dalam perceraian wanita hamil sudah pasti hal tersebut dilakukan
ba'da dukhul, sehingga iddah yang diterima oleh istri ialah sampai ia

melahirkan, sebagaimana firman Allah :

png ol U5 el A3 Gind ) o) oSl 0 el (0 s S
“\H a).j UA‘U ‘_lu.l“di\‘ LB:'J UA:BCC)@JA; (raay U‘ C)@J;i d\..u‘)[\ «L‘X;b

Ayat di atas menjelaskan bahwa bagi wanita yang sedang hamil, maka

masa iddahnya adalah sampai ia melahirkan, dimana dalam masa iddahnya,

wanita tersebut tidak boleh menikah lagi sebelum ia melahirkan si bayi.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam suatu proses penelitian. Biasanya inilah inti dari seseorang melakukan
riset atau penelitian dengan cara bagaimana data itu bisa diperoleh, apakah
data itu akurat atau tidak. Penelitian itu sendiri diartikan sebagai suatu upaya

dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-

?! Fuad Abdul Baqji, Sahih Muslim, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), terjemah, Jilid 11,
him. 813, "Kitab At-Talaq", Hadis nomor 1471.

*? At-Talaq (65): 4
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fakta, prinsip-prinsip dengan sabar dan hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan suatu kebenaran®. Untuk mencapai hasil yang diharapkan
tentulah digunakan atau diperlukan metode dan prosedur yang baik dan benar,
sehingga mempermudah untuk memperoleh data yang nantinya akan
dianalisis, diuji dan dicari keakuratan dan kebenarannya. Dalam metode
penelitian ini, mencakup :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini juga termasuk dalam penelitian pustaka atau
library research yaitu, berkenaan pengumpulan-pengumpulan metode
dengan cara membaca literarur, jurnal, skripsi-skripsi atau buku-buku yang
berkaitan dengan kasus perceraian wanita hamil, yang kemudian hasil dari
penelitian pustaka tersebut dapat dijadikan dasar tinjauan hukum Islam
suatu kasus. Kemudian juga membaca buku atau literatur yang
berhubungan dengan kedua mazhab di atas, yakni Syafi‘iyyah dan
Malikiyyah.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu menggambarkan

dan memaparkan permasalahan tentang perceraian wanita hamil,

kemudian selanjutnya dianalisis melalui proses Klasifikasi berdasarkan

ketentuan-ketentuan hukum tertentu yang berlaku. Dalam konteks ini,

8 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, cet. Ke-10 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), him 24
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dianalisis menurut masing-masing pandangan mazhab Maliki dan mazhab

Syafi‘i .

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama seperti hasil penelitian atau tulisan-tulisan karya peneliti atau

juga teoritisi original.?*

Dengan demikian, penyusun akan
memfokuskan data primer ini terhadap buku atau kitab agama yang
terkait, terutama buku atau kitab karya Imam Syafi‘i dan Imam Maliki
mengenai perkawinan dan perceraian.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang data yang diperoleh melalui
penelitian kepustakaan yang merupakan literatur pendukung lainnya
yang relevan dengan judul di atas, seperti Wahbah Zuhaili Figih Imam
Syafi ‘i, dan lain sebagainya.
4. Teknik Pengumpulan
Data Karena penelitian ini merupakan penelitian pustaka, maka
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah pengumpulan data
literer yaitu bahan-bahan pustaka yang koheren dengan objek pembahasan
yang dimaksud dengan teknik pengumpulannya dilakukan dengan cara

teknik dokumentasi atau olah sumber bacaan, yakni membaca literatur

terkait dan mengambil data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen

** Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 2010), him. 12



18

baik berupa Al-Qur'an, Hadis, Undang-Undang yang berkaitan dengan
kasus perceraian wanita hamil. Tidak hanya itu, penyusun juga akan
mengambil data terkait literatur tersebut dari buku tentang mazhab Syafi‘i
dan mazhab Maliki.
5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif dan juga pendekatan figih.?>

a. Pendekatan normatif yang mengacu pada ketentuan-ketentuan
hukum Islam yang bersumber dari nas (Al-Qur'an dan Hadis).
b. Pendekatan figih, mengacu pada ilmu-ilmu figih terutama yang
menjadi objek bahasan yakni figih Imam Syafi‘i dan Imam
Maliki. Penyusun juga akan menyangkut pautkan kasus
perceraian wanita hamil ini terhadap ketentuan-ketentuan
hukum Islam yang berlaku serta metode istinbat hukum yang
digunakan oleh kedua mazhab.
6. Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk meneliti,
mempelajari, mengolah, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan konkrit
tentang masalah yang akan dibahas. Dengan demikian, analisis data yang
dilakukan oleh penyusun, adalah dengan menggunakan analisis isi (content
analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi

suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa atau buku-buku.

% Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 46
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Kemudian, cara berpikir dalam menganalisis data ini menggunakan
metode deduktif. Metode deduktif ini merupakan metode dimana penyusun
akan menganalisis data umum yakni tentang kasus perceraian, menjadi
sebuah kesimpulan yang bersifat khusus, yakni perceraian wanita hamil

menurut pandangan mazhab Syafi‘i dan mazhab Maliki.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum, skripsi ini dibagi menjadi lima bab agar lebih mudah
dibaca dan dipahami, untuk itu berikut ini penyusun urutkan sistematika
pembahasannya, yakni :

Bab pertama, bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat
tentang masalah yang akan diteliti dan teori yang akan dibahas, serta metode
yang akan digunakan, meliputi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan masalah, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan mulai dari bab | sampai bab V. Bab ini merupakan
acuan untuk melangkah kepada bab-bab berikutnya sebagai tolak ukur dan
signifikansi penelitian ini.

Bab kedua, bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perceraian
yang akan penyusun bahas secara lebih merinci agar lebih mudah dipahami,
kemudian penyusun mengaitkan dasar-dasar umum tentang perceraian baik
dari nas maupun perundang-undangan di Indonesia. Secara umum, bab ini
berisi tentang pengertian perceraian, dasar hukum perceraian menurut Nas
dan perundang-undangan di Indonesia, macam-macam perceraian, serta

perceraian wanita hamil dalam Islam.
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Bab ketiga, bab ini menjelaskan permasalahan yang lebih mengerucut
lagi, yaitu mengenai pandangan Imam Syafi‘i dan Imam Maliki mengenai
perceraian wanita hamil tersebut. Kurang lengkap rasanya jika
mencantumkan nama ulama’ dan pandangannya tanpa menjelaskan
biografinya terlebih dahulu. Oleh karena itu, penyusun juga mencantumkan
biografi mengenai Imam Syafi‘i dan Imam Maliki. Secara umum, bab ini
meliputi : biografi Imam Syafi‘i dan Imam Maliki, metode penetapan hukum
yang digunakan oleh Imam Syafi‘i dan Imam Maliki, pandangan Imam
Syafi‘i dan Imam Maliki terhadap perceraian wanita hamil.

Bab empat, merupakan bagian analisis penyusun terhadap kasus
perceraian wanita hamil menurut pandangan mazhab Syafi‘i dan mazhab
Maliki, serta metode istinbat hukum yang digunakan oleh kedua mazhab.

Bab kelima, merupakan bab terakhir dan bab penutup. Pada Bab ini,
penyusun memaparkan kesimpulan akhir dari hasil penelitian atau masalah

yang dibahas serta juga saran dan rekomendasi bagi penelitian mendatang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang disampaikan pada bab-bab

sebelumnya, maka penyusun mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada perceraian wanita hamil menurut mazhab Maliki, adalah boleh
hukumnya, bersandar dari hadis Abdullah Ibnu Umar yang
menceraikan istrinya ketika haid. Kemudian sang ayah (Umar R.A).
Kemudian beliau berkata "Suruhlah dia ruju’ kembali kepada istrinya
dan hendaklah dia menahannya sehingga ia suci, kemudian haid, dan
suci lagi " dan juga hadis "Suruhlah dia agar rujuk kepada istrinya.
Lalu hendaklah dia menalaknya dalam keadaan suci atau hamil.
Sedangkan, Perceraian wanita hamil menurut pandangan mazhab
Syafi‘i ialah boleh hukumnya, karena termasuk dihitung pada masa
suci. Pada pembahasan mazhab Syafi‘i, bersandar pada dalil Al-Qur'an

surah At-Talaq ayat 1 yang berbunyi " Apabila kamu menceraikan
istri-istrimu, maka hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu
iddahnya yang wajar" dan juga hadis Abdullah ITbnu Umar yang
menceraikan istrinya ketika haid. Kemudian sang ayah (Umar R.A).
Maka beliau berkata "Suruhlah dia agar rujuk kepada istrinya. Lalu
hendaklah dia menalaknya dalam keadaan suci atau hamil.

2. Metode istinbat hukum yang digunakan oleh mazhab Maliki dan

mazhab Syafi‘i ada yang sama, ada juga yang berbeda pula. Metode
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istinbat hukum yang sama antara kedua mazhab yakni dalam
menyelesaikan hukum ini adalah dengan menggunakan Al-Qur'an,
dan, hadis. Al-Qur'an sebagai metode istinbat hukum mazhab Maliki
dan Syafi‘i bersandar pada surah At-Talag ayat 1, dan hadis sebagai
metode istinbag hukum mazhab Maliki dan Syafi‘i bersandar pada
hadis dari Ibnu Umar RA. yang menceraikan istrinya ketika haid.
selain itu, terdapat metode istinbat hukum yang berbeda pula yang
digunakan oleh mazhab Maliki dan tidak dilakukan oleh mazhab
Syafi‘i , yakni qiyas sebagai metode istinbat hukum mazhab Maliki
yakni ketika ada seorang ulama' mazhab Maliki (Al-Qodhi Abu
Hasan) yang mengharamkan menceraikan istrinya ketika hamil karena
mengalami haid pada masa kehamilan tersebut, kemudian beliau
mengqiyaskan orang menceraikan istrinya yang hadi saat hamil
tersebut dengan hukum orang yang menceraikan istrinya tersebut saat
haid walaupun tidak hamil, dan maslahah mursalah sebagai metode
istinbat hukum mazhab Maliki yakni lebih kepada hikmah orang yang
menceraikan istrinya ketika haid dan juga ketika kepada wanita suci
yang sebelumnya dilakukan persetubuhan dan belum diketahui secara
jelas wanita tersebut hamil atau tidak, sehingga hukumnya tersebut
belum jelas dan masih meragukan.
B. Saran-saran
1. Sebagai orang Islam yang taat, janganlah jadi orang yang gampang

untuk meledakkan emosi kapanpun dan dimanapun. Apalagi dalam hal
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menceraikan orang yang pernah dinikahi sebelumnya, walaupun hal
tersebut tidak dilarang, janganlah dipermainkan, karena akad
pernikahan itu bersifat sakral dan mengikat.

. Sumber hukum utama agama Islam adalah Al-Qur'an dan Hadis, maka
taatilah peraturan dan isi kandungan yang ada di dalamnya. Jangan
sampai melanggarnya

. Sebagai orang biasa atau orang awam, dan sebagian besar mazhab di
Indonesia adalah mazhab Syafi‘i, orang-orang Indonesia juga perlu
belajar mengenai mazhab-mazhab lain yang ada di negara-negara
Islam lainnya, seperti mazhab Maliki, Hanafi, dan Hambali.

Dalam agama Islam, adanya perbedaan merupakan Rahmat, maka
dengan cara toleransi antar organisasi agama sangatlah penting,
bahkan toleransi antar agama. Maka jangan salahkan mereka yang
berbeda, selama perbedaan tersebut tidak keluar dari ajaran syari‘at
yang diatur.

Dengan adanya perbedaan tersebut, orang-orang juga harus
menyesuaikan lingkungan masyarakat, bahkan juga bisa saling
memberikan informasi, guna menjaga kemaslahatan dan kesejahteraan

umat, karena Islam adalah agama yang Rahmatan lil ‘alamin.
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LAMPIRAN I

LAMPIRAN TERJIEMAHAN

TERJEMAH TEKS ARAB

No.

Bab

Him.

Footnote

Terjemahan

1

1

1

Tidak ada perceraian kecuali setelah pernikahan dan
tidak ada perceraian kecuali setelah itu (menikah).

2

3

6

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu,
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat(menghadapi) iddahnya (yang wajar).
(Ath-Thalaq (65) : 1)

Dari Ibnu Umar RA. Bahwasanya Rasulullah SAW.
bersabda "Perkara halal yang paling dibenci oleh
Allah SWT. adalah Talag”. (H.R. Abu Daud dan
Ibnu Majah).

12

17

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali jika meminta
kekhawatiran tidak akan dapat menggunakan
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir tentang itu
(suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas semua
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
membantah hukum-hukum Allah mereka adalah
orang-orang yang zalim.

(Al-Bagarah (2) : 229).

13

18

Dari Umar bin Khattab RA."Sesungguhnya
Rasulullah  SAW. menceraikan Hafsoh (istrinya),
kemudian beliau merujuknya kembali”. (H.R. Abu
Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah).

14

19

Dari Ibnu Umar RA. Sesungguhnya beliau menalak
istrinya ketika dalam keadaan haid dan mengatakan
hal tersebut kepada Rasulullah SAW., kemudian
Rasulullah SAW. bersabda : " Suruhlah dia
merujuknya, kemudian ia boleh menalaknya ketika
suci atau hamil”. (H.R Muslim, lbnu Majah, dan
Abu Daud).

14

20

Ibnu  Mundzir berkata, saya juga setuju
demikian. Begitu juga dengan sebagian besar dari
kalangan Madzhab Maliki. Sedang sebagian yang
lain  menyatakan haram. Ibnul Mundzir juga
meriwayatkan  cerita jalur lain dari  Al-
Hasan. Menurut topik jalur ini, Al-Hasan menilai
bahwa wanita yang sedang hamil adalah makruh.




15

21

Perintahkan kepadanya untuk merujuknya, lalu
tunggulah sampai isterinya suci, haid, dan suci lagi.
Setelah itu jika dia mau boleh mempertahankannya
dan bila tidak mau, ceraikanlah sebelum dia
menyetubuhinya. Itulah iddah yang diperintahkan
Allah Azza Wa Jalla bagi wanita yang ditalag. (H.R.
Bukhari dan Muslim).

15

22

Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-
ragu (tentang masa 'iddahnya), maka 'iddahnya
adalah tiga bulan; dan begitu pula perempuan-
perempuan yang tidak haid, sedangkan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
jlalah sampai mereka melahirkan kandungannya.
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah SWT,
niscaya la menjadikan kemudahan baginya dalam
urusannya.

(Ath-Thalaq (65) : 4).

10

21

Talak adalah pelepasan ikatan perkawinan secara
langsung atau untuk masa yang akan datang dengan
lafal khusus.

11

22

Talak adalah pelepasan akad nikah dengan lafal
talak atau semakna dengan itu.

12

22

Talak adalah suatu sifat hukum yang menyebabkan
gugurnya kehalalan hubungan suami istri.

13

24

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu
suami dapat) menahan dengan baik atau
melepaskannya dengan baik. Tidak halal bagimu
mengambil kembali sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami
dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan
hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir
bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-
hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas
bayaran yang (harus) diberikan oleh istri untuk
menebus dirinya. ltulah hukum-hukum Allah,
mereka itulah orang-orang zalim.

(Al-Bagarah (2) : 229).

14

25

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru '. Tidak boleh mereka
memanggil apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari akhirat. Dan para suami harus meminta izinnya,
jika mereka meminta para ishlah. Dan para wanita
memiliki hak yang seimbang dengan yang sesuali
dengan cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
memiliki satu tingkat kelebihan dari isterinya. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(Al-Bagarah (2) : 228).

15

25

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu




bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-
istri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anakmu) untukmu, maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya

(Ath-Thalaq (65) : 6).

16

26

13

Tidak terjadi talak dalam keadaan terpaksa (H.R.
Abu Daud dan Ibnu Majah).

17

30

18

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik.

(Al-Bagarah (2) : 229).

18

31

19

Kemudian pilih si suami mentalaknya, lalu pilih
perempuan lagi untuk kawin dengan suami yang
lain.

(Al-Bagarah (2) : 230).

19

34

22

Adapun bagian wanita-wanita yang ditalak secara la
sunni wa la bid'i terdapat empat macam, yaitu :

- Perempuan (istri) yang masih kecil,

- Perempuan (istri) yang sudah habis darah
haidnya, artinya sudah putus darah haidnya (
menopouse)

- Perempuan (istri) yang sedang mengandung
(hamil)

- Perempuan (istri) yang khulu' dan belum
pernah dijimak oleh suaminya.

20

46

10

Al-Qur’an adalah kalam  Allah SWT vyang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang
mengandung mukjizat, membacanya memiliki nilai
ibadah, disampaikan secara mutawatir, ditulis dalam
mushaf dari awal surah Al-Fatihah sampai surah An-
Nas.

21

49

15

Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia , dan
mereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan
yang populer di antara mereka, ataupun suatu kata
yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu
, bukan dalam pengertian etimologi, dan ketika
mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya
dalam pengertian lain.

22

49

16

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari
pada orang-orang yang bodoh.

23

51

19

Maslahah  mursalah  ialah  maslahah  yang




disyari'atkan ~ hukum  oleh  syari'at  untuk
mewujudkannya dan tidak ada dalil syara' yang
menganggapnya atau mengabaikannya.

24

54

24

Menetapkan sesuatu berdasarkan keadaan hukum
yang sebelumnya, sehingga ada hukum baru yang
mengubahnya.

25

61

33

Al-Qur'an merupakan lafadz berbahasa Arab yang
diturunkan (oleh malaikat Jibril) kepada Rasulullah
SAW. yang sampai kepada Kita secara mutawatir.

26

61

34

Al-Qur'an adalah Kalam Allah SWT. yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang
membacanya memiliki nilai ibadah.

27

70

Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari
Nafi" bahwa Abdullah bin Umar menceraikan
istrinya dalam keadaan haid pada masa Rasulullah
SAW. Umar menanyakan hal tersebut kepada .
Rasulullah  SAW. Kemudian beliau menjawab :
"Perintahkan kepadanya untuk merujuknya, lalu
tunggulah sampai isterinya suci, haid, dan suci lagi.
Setelah itu jika dia mau boleh mempertahankannya
dan bila tidak mau, ceraikanlah sebelum dia
menyetubuhinya. Itulah iddah yang diperintahkan
Allah Azza Wa Jalla bagi wanita yang ditalag™.

28

73

Ibnu al-Mundzir berkata : "Saya juga berpendapat
demikian. Begitu juga dengan sebagian ulama’
madzhab Maliki. Sedang sebagian yang lain
meriwayatkan haram”. Ibnu al-Mundzir juga
meriwayatkan riwayat jalur lain dari Al-Hasan.
Menurut riwayat jalur ini, Al-Hasan berpendapat
bahwa menalak wanita yang sedang hamil adalah
makruh.

29

74

Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang
bukan berasal dari kami, maka amalan tersebut
ditolak.

30

76

12

Lepaskanlah mereka (perempuan-perempuan yang
ditalak) dengan cara yang menyenangkan.

31

77

13

Dan para suami mereka lebih berhak kembali
kepada mereka dalam masa itu jika mereka
menghendaki adanya perbaikan.

32

78

15

Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka
hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu
iddahnya yang wajar.

33

82

23

Lebih utama menggabungkan dua dalil kemudian
mengamalkan kedua-duanya daripada meninggalkan
atau memilih salah satunya, selama dalil tersebut
masih memungkinkan.

34

83

25

Sedangkan perempuan-perempuan Yyang hamil,
waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya.

35

84

26

Di dalam hadis tersebut menunjukkan kebolehan

iv




menalak wanita hamil ketika memang jelas
kehamilannya. Ini adalah pandangan Imam Syafi'i.
Ibnu al-Mundzir berkata, pandangan ini juga dianut
oleh mayoritas ulama’, antara lain Thawus, Al-
Hasan, lbnu Sirin, Rabi'ah, Hammad bin Abi
Sulaiman, Malik, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, dan
Abu Ubaid.

36

84

27

Imam Syafi berkata : apabila seorang suami
menikahi seorang wanita, lalu ia mencampurinya
dan ternyata wanita itu telah hamil sebelumnya,
maka ia dapat berkata kepada wanita wanita itu,
"Engkau aku ceraikan", baik perceraian menurut
sunnah atau bid'ah, atau bukan sunnah dan bukan
bid'ah, maka wanita itu sama seperti wanita yang
belum dicampuri tanpa ada perbedaan sedikitpun
dalam hal bahwa talak itu sah kapanpun diucapkan
oleh suami.

37

85

29

Imam Syafi'i berkata : bahwa jika ia sedang melihat
dirinya hamil, sedang ia mengalami haid, lalu timbul
keraguannya apakah ia  melakukan iddah
sebagaimana wanita yang hamil atau iddah
sebagaimana wanita yang haid, maka ia harus
melalui tiga kali haid dan jika melihat darah haid
yang ketiga kalinya lalu jelas ia tidak hamil, maka
iddahnya karena ia telah tiga kali haid. Jika
suaminya rujuk pada saat ia berada dalam keraguan,
namun telah berlalu baginya tiga kali haid, maka
boleh menangguhkan rujuk. Bila nyata wanita itu
benar-benar hamil, maka rujuk telah sah. Sedangkan
bila nyata bahwa ia tidak haid, maka rujuk
dinyatakan batal.




LAMPIRAN 11
BIOGRAFI ULAMA'

Al-Imam Abu Hanifah

Imam Hanafi dilahrikan pada tahun 80 H. atau bertepatan pada tahun 699
Masehi di sebuah kota yang bernama Kufah. Nama sebenarnya beliau ialah Nu'man
bin Tsabit Zautha bin Maha. Kemudian masyhur atau terkenal dengan gelar Imam
Hanafi. Berketurunan Persia tetapi bukan dari bangsa arab atau biasa diberi gelar
"Ajam". Kemasyhuran nama tersebut ialah menurut ahli sejarah ada beberapa sebab,
yaitu karena ia mempunyai seorang anak laki-laki yang bernama Hanifah, maka ia
diberikan julukan Hanafi. Karena semenjak kecilnya sangat tekun belajar dan
menghayati setiap yang dipelajarinya, maka ia dianggap seorang yang "hanif " atau
kecenderungan / condong pada agama. itulah sebabnya ia masyhur dengan gelaran
Abu Hanifah. Menurut bahasa Persia, Hanifah berarti tinta. Imam Hanafi sangat rajin
menulis hadis-hadis, karena kemanapun ia pergi, selalu membawa tinta. Karena itulah
ia dinamakan Abu Hanifah. Abu Hanifah meninggalkan karya besar, yaitu : Figh
Akbar al-'Anin wa al-Muta'allim dan Musnad Figh Akbar.

Al-Imam Malik

Imam Malik bin Anas lahir di Madinah pada tahun 93 H atau 711 Masehi.
Beliau dilahirkan di sebuah kota yang merupakan tempat tumbuhnya Islam dan
berkumpulnya generasi yang telah dididik oleh para sahabat Rasulullah Saw. Sejarah
keluarganya juga ada kaitannya dengan ilmu Islam, dengan datuknya sendiri adalah
seorang perawi dan penghafal hadis yang terkemuka. Pamannya juga, Abu Suhail
Nafi' adalah seorang tokoh hadis kota Madinah pada ketika itu dengan beliaulah
Imam Malik mendalami ilmu-ilmu agamanya, khususnya hadis. Abu Suhail Nafi'
ialah seorang tabi'in yang sempat menghafal hadis dari Abdullah bin Umar, 'Aisyah
bin Abu Bakar, Ummu Salamah, Abu Hurairah, dan Abu Said al-Khudri RA. Selain
dari Abu Suhail Nafi', Imam Malik juga berguru kepada Ja'far as-Shadiq, cucu Al-
Hasan (cucu Rasulullah Saw.).

Imam Malik juga belajar di Masjid Nabawi, Madinah dengan berguru kepada
Muhammad Yahya al-Anshari, Abu Hazim Salmah ad-Dinar, Yahya bin Saad bin
Hisyam bin 'Urwah. Mereka ini semua adalah murid dari sahabat Rasulullah Saw.
Suasana kehidupan Imam Malik di Madinah yang ketika itu dipenuhi dengan para
tabi'in sangatlah menguntungkannya. Para tabi'in ini adalah mereka yang hidup
bersama-sama dengan para sahabat Nabi Saw. Mereka sempat belajar, mendengar
hadis dan mengamalkan perbuatan para sahabat secara terus-menerus. Inilah antara
sebab kenapa Imam Malik bin Anas tidak pernah meninggalkan Madinah kecuali
apabila pergi menunaikan ibadah hajinya. Salah satu karya beliau yang paling terkenal
adalah Al-Muwattha'.
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Al-Imam Muhmmad bin Idris As-Syafi'i

Nama lengkapnya Imam Syafi'i adalah Muhammad bin Idris As-Syafi'i.
Silsilah keturunan beliau adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin
Syafie bin Saib bin Abdul Yazid bin Hasyim bin Abdul Muthalib bin Abdul Manaf.
Keturunan beliau bertemu dengan keturunan Nabi Muhammad Saw. adalah pada
datuk Nabi Muhammad yang ketiga yaitu Abdul Manaf. Beliau dilahirkan di tempat
sebuah kampung yang termasuk daerah Palestina yaitu kampung yang bernama
Ghuzah pada bulan Rajab 150 H atau 767 Masehi. Tempat asal ayah dan bunda beliau
adalah kota Makkah. Imam Syafi'i lahir di Palestina karena ketika itu bundanya pergi
ke daerah tersebut demi keperluan yang sangat penting. Namun dalam perjalanan
menuju Palestina tersebut, ayahnya meninggal dunia, sementara Imam Syafi'i masih
dalam kandungan ibunya.

Setelah berumur dua tahun baru Imam Syafi'i dan ibunya kembali ke kota
Makkah. Ketika berumur sembilan tahun, beliau telah hafal Al-Qur'an lengkap 30 juz.
Umur 19 tahun telah mengerti isi kitab Al-Muwatha' karya Imam Malik, tidak lama
kemudian kitab tersebut dihafalnya. Kitab tersebut berisi hadis-hadis Rasululah Saw.
yang dihimpun oleh Imam Malik. Karena kecerdasannya, pada umur 15 tahun, beliau
diizinkan memberikan fatwa di hadapan masyarakat dan menjabat sebagai guru besar
ilmu hadis serta mufti dalam Masjidil Haram di Makkah. Ketika berumur 20 tahun
beliau pergi belajar ke tempat Imam Malik di Madinah. Dalam usia 29 tahun beliau
pergi ke Yaman untuk menuntut ilmu pengetahuan.

Tentang ketaatan beliau dalam beribadah kepada Allah swt. diceritakan bahwa
setiap malam beliau membagi malam itu dalam tiga bagian. Sepertiga malam beliau
gunakan kewajiban sebagai manusia yang mempunyai keluarga, seperti malam untuk
solat dan dzikir, dan sepertiga malam lagi untuk tidur. Di antara karya-karya beliau
adalah Ar-Risalah, Kitab Figh dan Ushul Figh, Al-Umm, Al-Musnad, al-Ahkam al-
Qur'an.

Al-Imam Ahmad bin Hambal

Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal adalah imam dengan urutan yang
keempat dalam sejarah fugaha' Islam. Beliau memiliki sifat-sifat yang luhur dan
tinggi. Imam Ahmad bin Hambal dilahirkan di Baghdad pada bulan Rabi'ul Awal
tahun 164 H. Beliau terkenal dengan nama datuknya Hambal, karena datuknya lebih
masyhur dari ayahnya. lbnu hambal hidup dalam keadaan tidak mampu, karena
ayahnya meninggalkan sebuah rumah kecil dan sempit. Beliau terpaksa melakukan
berbagai macam pekerjaan. Beliau pernah bekerja sebagai tukang jahit, menenun
kain, mengangkat barang-barang orang. Beliau mementingkan makanan yang halal
lagi baik dan beliau tidak seberapa senang menerima hadiah.

Ketika masih berumur 14 tahun, Imam Ahmad bin Hambal telah belajar dan
menghafal Al-Quran. Beliau bekerja keras dalam menuntut ilmu pengetahuan.
Sebagai seorang ulama' yang sangat banyak ilmunya, Imam Ibnu Hambal pun
menjadi seseorang yang sangat teguh imannya, berani berbuat di atas kebenaran. Dia
tidak takut bahaya apapun terhadap dirinya dalam menegakkan sebuah kebenaran.
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Karya-karya beliau antara lain : Kitab Al-Musnad, Tafsir al-Qur'an, Al-Tarikh,
Manasiku al-Kabir, Manasiku al-Shaghir.

Imam Muslim

Nama lengkap Imam Muslim adalah Abdul Husein Muslim lbnu Al-Hallaj
Ibnu Qusyari, dan beliau juga salah satu tokoh ulama' hadis yang sangat terkenal.
Beliau dilahirkan pada tahun 206 H dan wafat pada tahun 261 H di Naisaburi. Al-
Bukhari adalah guru yang sangat sayang dan cinta terhadapnya. Imam muslim pergi
ke Irag, Hijaz, Syam, dan Mesir untuk mempelajari hadis dari ulama'-ulama' hadis.
Salah satu karya Imam Muslim ialah Kitab Shahih Muslim.

Ibnu Majah

Nama lengkapnya ialah al-Imam Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Yazid Ibnu
Majah al-Qawazin, beliau lahir pada tahun 207 H. dan beliau adalah salah sseorang
ahli hadis yang banyak belajar di kota Basrah, Baghdad, Mesir, Syam, dan Hijaz.
Beliau wafat pada tahun 273 H. dan adapun karya beliau adalah Kitab Sunan lbnu
Majah.

Imam Bukhari

Nama lengkapnya ialah Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahim
Badazhab al-Ja'fa. la dilahirkan di kota Bukhari tahun 194 H. dan pada usia 10 tahun
beliau sudah hafal beberapa hadis. Beliau adalah oran pertama kali menyusun Kitab
Shahih, yang kemudian diikuti oleh ulama' lainnya. Dan hasil karyanya yang terkenal
ialah al-Jami' as-Shahih yang terkenal dengan sebutan Kitab Shahih Bukhari.

Imam Abu Daud

Nama lengkapnya ialah Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy Ats bin Ishag bin
Bajur bin Syaddad bin Amr bin Imron Al-Azdi As-Syistani. Beliau lahir di Azd di
daerah Sijistan Tahun 207 H. dan wafat pada tahun 275 H.

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili

Syekh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili adalah seorang ulama’ figih kontemporer
kelas dunia. Wahbah Zuhaili lahir di desa Dar 'Athaith, Syria pada tahun 1932 M dari
pasangan H. Mustafa dan Hj. Fatimah bin Mustafa Sa'dah.

Wahbah Zuhaili mulai belajar Al-Qur'an dan sekolah Ibtidaiyah di
kampungnya. la menyelesaikan ibtidaiyahnya di Damaskus pada tahun 1946 M.
Kemudian melanjutkan pendidikannya di kuliah Syar'iyyah dan tamat pada 1952 M.
la sangat suka belajar. Ketika pindah ke Kairo, Mesir, ia mengikuti kuliah di beberapa
fakultas secara bersamaan, yaitu fakultas Syari'ah dan bahasa Arab di Universitas Al-
Azhar dan fakultas Hukum Universitas 'Ain Syams.

la memperoleh ijazah sarjana syariah di Al-Azhar dan juga memperoleh
ijazah takhassus pengajaran bahasa Arab di Al-Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian
ia memperoleh ijazah License bidang hukum di Universitas 'Ain Syams pada thun
1957 M. Magister Syari‘ah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959
M. dan Doktor pada tahun 1963 M. Pemikiran figihnya menyebar ke seluruh dunia
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Islam melalui Kkitab-kitab figihnya, terutama kitabnya yang berjudul Al-Figih Islam
wa-'Adillatuhu.
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